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ABSTRAK 

KHOERUL HAZ RIZKY. NIM: 2108202083. “ANALISIS PERLINDUNGAN 

HUKUM TERHADAP HAK MEREK DAGANG IMAN COLLECTION DI 

DESA TEGALGUBUG YANG BELUM TERDAFTAR DALAM 

PERSPEKTIF UNDANG-UNDANG NO 20 TAHUN 2016 DAN MAQASID 

SYARIAH”. 2025. 

Permasalahan dalam penelitian ini berawal dari adanya sengketa antara dua 

pelaku usaha konveksi lokal di Desa Tegalgubug, yaitu Iman Collection dan 

Alshofi, yang memproduksi jenis barang yang serupa dan saling mengklaim 

sebagai pihak yang lebih dahulu memproduksinya. Kedua usaha tersebut belum 

mendaftarkan merek dagangnya secara resmi, sehingga tidak memiliki kekuatan 

hukum untuk membuktikan kepemilikan yang sah atas hasil produksinya. 

Ketidaktahuan akan pentingnya pendaftaran merek serta kurangnya pemahaman 

mengenai perlindungan hukum terhadap hak kekayaan intelektual menyebabkan 

timbulnya konflik antara pelaku usaha, yang berpotensi merugikan salah satu pihak 

secara ekonomi maupun sosial. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian yuridis normatif dan studi lapangan. Data dikumpulkan melalui 

wawancara dengan pelaku usaha terkait dan tokoh setempat yang mengetahui 

kronologi perselisihan tersebut, serta dokumentasi terhadap peraturan perundang-

undangan yang berlaku, khususnya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang 

Merek dan Indikasi Geografis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk 

perlindungan hukum terhadap merek dagang yang belum terdaftar dan mengkaji 

kasus ini dalam perspektif hukum positif dan Maqasid Syariah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa merek dagang yang belum terdaftar 

tidak mendapatkan perlindungan hukum formal sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2016, sehingga pihak yang tidak memiliki bukti pendaftaran 

resmi akan kesulitan dalam menuntut hak atas produknya. Dalam perspektif 

Maqasid Syariah, hak atas hasil produksi merupakan bagian dari perlindungan 

terhadap harta (hifzh al-mal), yang menekankan pentingnya keadilan dan 

keberlangsungan usaha. Kesimpulannya, sengketa antara Iman Collection dan 

Alshofi menegaskan pentingnya pendaftaran merek untuk menjamin kepastian 

hukum dan perlindungan moral atas karya atau produksi, baik menurut hukum 

negara maupun syariat Islam. 

 

Kata kunci: perlindungan hukum, merek dagang, Maqasid Syariah 
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ABSTRACT 

KHOERUL HAZ RIZKY. NIM: 2108202083. “LEGAL PROTECTION 

ANALYSIS OF THE TRADEMARK RIGHTS OF IMAN COLLECTION IN 

TEGALGUBUG VILLAGE THAT HAVE NOT BEEN REGISTERED IN 

THE PERSPECTIVE OF LAW NO. 20 OF 2016 AND MAQASID 

SYARIAH”. 2025. 

The problem in this research stems from a dispute between two local 

convection businesses in Tegalgubug Village, namely Iman Collection and Alshofi, 

which produce similar types of goods and each claims to be the first to manufacture 

them. Neither of these businesses has officially registered their trademarks, 

resulting in the absence of legal protection to prove legitimate ownership of their 

respective products. A lack of awareness regarding the importance of trademark 

registration and limited understanding of legal protection for intellectual property 

rights have led to conflicts that may cause economic and social losses to one or 

both parties. 

This research employs a qualitative approach with a normative juridical 

method and field study. Data were collected through interviews with the business 

owners involved and local community figures who are familiar with the chronology 

of the dispute, as well as documentation related to relevant laws and regulations, 

particularly Law No. 20 of 2016 concerning Trademarks and Geographical 

Indications. This study aims to analyze the form of legal protection for unregistered 

trademarks and to examine the case within the framework of positive law and 

Maqasid Sharia. 

The results show that unregistered trademarks do not receive formal legal 

protection under Law No. 20 of 2016, making it difficult for a party without official 

registration to assert ownership over its products. From the perspective of Maqasid 

Sharia, rights over production fall under the protection of wealth (hifzh al-mal), 

emphasizing the need to uphold justice and business continuity. In conclusion, the 

dispute between Iman Collection and Alshofi highlights the urgency of trademark 

registration to ensure legal certainty and moral protection under both national law 

and Islamic principles. 

 

Keywords: legal protection, trademark, Maqasid Sharia 
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 الملخص

. "تحليل الحماية القانونية لحقوق العلامة2108202083ورول حاز رزقي. الرقم الجامعي: خ  
لسنة 20التجارية لإيمان كوليكشن في قرية تيغال غوبوغ غير المسجلة في ضوء القانون رقم   

2025ومقاصد الشريعة".  2016 . 

قرية تِغاَلْغوُبوُغ، وهما إيمان تنشأ المشكلة في هذا البحث من نزاع بين مؤسستين محليتين للخياطة في  
 كولكشن والشفي، حيث تقوم كلتاهما بإنتاج أنواع متشابهة من المنتجات وتدعي كل واحدة منهما أنها

 الأسبق في الإنتاج. لم تقم أيّ من المؤسستين بتسجيل علامتها التجارية بشكل رسمي، مما أدى إلى
الشرعية للمنتج. إنّ نقص الوعي بأهمية تسجيل العلامةغياب الحماية القانونية التي تثبت ملكيتهما   

 التجارية وضعف الفهم المتعلق بحماية حقوق الملكية الفكرية قد أدى إلى نزاعات قد تسببّ خسائر
 .اقتصادية واجتماعية لأحد الطرفين أو كليهما

  دراسة ميدانية. تم جمعاستخدم هذا البحث منهجاً نوعياً بأسلوبٍ شرعيٍّ قانونٍّ معياري بالإضافة إلى
 البيانات من خلال مقابلات مع أصحاب الأعمال المعنيين وشخصيات محلية مطلّعة على تسلسل

بشأن 2016لسنة  20النزاع، بالإضافة إلى توثيق الأنظمة والقوانين ذات الصلة، لا سيما القانون رقم   
  تحليل شكل الحماية القانونية للعلاماتالعلامات التجارية والمؤشرات الجغرافية. يهدف هذا البحث إلى

 .التجارية غير المسجلة، ودراسة هذه القضية من منظور القانون الوضعي ومقاصد الشريعة
 تبُيّن نتائج البحث أن العلامات التجارية غير المسجلة لا تحظى بالحماية القانونية الرسمية وفقاً للقانون

على الطرف الذي لا يملك تسجيلًا رسمياً المطالبة، مما يجعل من الصعب 2016لسنة  20رقم   
 ،بحقه في المنتج. ومن منظور مقاصد الشريعة، تعُد حقوق الإنتاج من ضمن حفظ المال )حفظ المال(

 مما يؤكد على أهمية العدالة واستمرار النشاط التجاري. وخلص البحث إلى أن النزاع بين إيمان كولكشن
إلى تسجيل العلامة التجارية لضمان اليقين القانون والحماية الأخلاقية والشفي يظُهر الحاجة الملحة  

 .بموجب القانون الوطني ومبادئ الشريعة الإسلامية
 

الحماية القانونية، العلامة التجارية، مقاصد الشريعة الكلمات المفتاحية:  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 

22 Januari 1988. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1. Tabel Transliterasi Konsonan 

Huuf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan ث

titik di atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan ح

titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan ذ

titik di atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز



 

 

xviii 

 

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan ص

titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan ض

titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan ط

titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan ظ

titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik` ع

(di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2. Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah يَْ...

dan ya 

ai a dan 

u 

 Fathah وَْ...

dan 

wau 

au a dan 

u  

Contoh: 

-  kataba      كَتَبَ 

-  fa`ala      فَ عَلَ 

-  suila      سُئِلَ 

-   kaifa      كَيْفَ 

-  haula     حَوْلَ 

C. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

ā a dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ىِ...

atas 

 Dammah dan وُ...

wau 

ū u dan garis 

di atas 

Contoh: 

 qāla  قَالَى   -

 ramā  رَمَى   -

 qīla  قيِْلَ   -

 yaqūlu  يقَوُْلُ   -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

-  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ   -

 talhah  طلَْحَةْ   -

E. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

-  nazzala       نَ زَّلَ 

-  al-birr       ُالبِر 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulisterpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

-  ar-rajulu     الرَّجُلُ 

-  al-qalamu       الْقَلَمُ 

-  asy-syamsu    الشَّمْسُ 

-  al-jalālu    الجَْلَالُ 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

-  ta’khużu       تََْخُذُ 
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-  syai’un       شَيئ  

-  an-nau’u       الن َّوْءُ 

-  inna          نَّ إِ 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيْرُ الرَّازقِِيَْْ     -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

-  .Bismillāhi majrehā wa mursāhā         بِسْمِ اِلله مََْرَاهَا وَ مُرْسَاهَ 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn         لِله رَبرِ الْعَالَمِيَْْ الْحمَْدُ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ       -

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رحَِيْم      -

عًا    - ي ْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِلرِ الأمُُوْرُ جََِ

J. Tajwid 
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Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.
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a. Transliterasi Inggris  

Transliterasi Inggris-Latin dalam penyusunan tesis adalah sebagai 

berikut :  

citizenship  :  kewarganegaraan  

compassion  :  keharuan atau perasaan haru  

courtesy  :  sopan santun atau rasa hormat  

creator  :  pencipta  

deradicalization  :  deradikalisasi  

ego identity  :  identitas diri  

fairness  :  kejujuran atau keadilan  

finish  :  selesai atau akhir  

fundamen  :  mendasar atau otentitas  

moderation    :  sikap terbatas atau tidak berlebihan  

radical  :  objektif, sistematis dan komprehensif  

radicalism    :  radikalisme  

radiks     :  akar  

religious    :  keagamaan  

respect for other  :  menghormati  

self control  :  pengendalian diri  

soft approach   :  pendekatan lembut  

star      :  awal atau permulaan  

tekstual    :  satu arah  

tolerance    :  toleransi  

way of life    :  jalan hidup  

 

b. Daftar Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :  

swt.,  :  subhânahū wa ta’âlâ  

saw.,  :  sallallâhu ‘alaihi wa sallam  

Q.S  :  Qur’an, Surah  

BNPT  :  Badan Nasional Penanggulangan Terorisme  

Depdikbud  :  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan  
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KTSP  :  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  

SMU  :  Sekolah Menengah Umum  

MAN  :  Madrasah Aliyah Negeri  

UU  :  Undang-undang  

PAI  :  Pendidikan Agama Islam  

Kemendagri  :  Kementerian Dalam Negeri  

Kemenag  :  Kementerian Agama  

Kemenpora  :  Kementerian Pemuda dan Olahraga  

Kemenristek  :  Kementerian Riset dan Teknologi  

Pemda  :  Pemerintah Daerah  

 

 

 

 

 

 


